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ABSTRAK 

Yitzak Christanta P, NIRM 01.04.21.227. Ulat kantung (Metisa plana) merupakan 

salah satu hama yang dapat menurunkan tingkat produksi tanaman kelapa sawit. 

Penggunaan insektisida kimia berdampak negatif terhadap lingkungan, sehingga 

diperlukan alternatif ramah lingkungan seperti bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis. Tujuan penelitian ini mengetahui pengaruh bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis terhadap mortalitas, waktu kematian dan kondisi fisik serta 

mengetahui efektivitas bioinsektisida Bacillus thuringiensis dalam mengendalikan 

hama ulat kantung. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Penangkaran Sycanus PT 

Umada Kebun Pernantian, dimulai dari bulan Oktober 2024 sampai dengan bulan 

Maret 2025. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

lima perlakuan dan empat ulangan yaitu kontrol (tanpa perlakuan), tiga dosis 

bioinsektisida Bacillus thuringiensis (10g/L, 15g/L dan 20 g/L) serta satu perlakuan 

sebagai pembanding menggunakan insektisida kimia (3 ml/L). Masing-masng 

ulangan terdiri dari lima ekor hama ulat kantung yang diamati selama 7 hari. 

Parameter yang diamati meliputi mortalitas, waktu kematian dan kondisi fisik hama 

ulat kantung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis memberikan pengaruh terhadap mortalitas, waktu kematian dan 

kondisi fisik hama ulat kantung. Penggunaan dosis bioinsektisida Bacillus 

thuringiensis pada dosis tertinggi (20 g/L) efektif dalam mengendalikan hama ulat 

kantung walaupun cara kerjanya tidak secepat insektisida kimia. 

 

Kata Kunci : Bacillus thuringiensis, bioinsektisida, ulat kantung, kelapa sawit 



 

ABSTRACT 

Yitzak Christanta P, NIRM 01.04.21.227. Bagworm (Metisa plana) is one of the 

pests that can reduce the productivity of palm oil plantations. The use of chemical 

insecticide has negative impacts on the environment, thus requiring 

environmentally friendly alternatives such as the bioinsecticide Bacillus 

thuringiensis. This study aimed to determine the effect of the bioinsecticide Bacillus 

thuringiensis on mortality, time of death, and physical condition of bagworms, in 

addition to assessing the effectiveness of Bacillus thuringiensis in controlling 

bagworm infestations. The research was conducted at the Sycanus Rearing House, 

PT Umada Kebun Pernantian, from October 2024 to March 2025. The study used 

a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications: 

control (no treatment), three concentrations of Bacillus thuringiensis bioinsecticide 

(10 g/L, 15 g/L, and 20 g/L), and one comparative treatment using a chemical 

insecticide (3 ml/L). Each replication consisted of five bagworm larvae, observed 

over a period of seven days. The observed parameters included mortality rate, time 

of death, and physical condition of the larvae. The results showed that the 

application of Bacillus thuringiensis had an effect of mortality, time to death and 

physical changes of the bagworm. The highest dose of Bacillus thuringiensis (20 

g/L) was effective in controlling bagworm pests, although not as rapid as the 

chemical insecticide. 

 

Keywords: Bacillus thuringiensis, bioinsecticide, bagworm, palm oil 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah salah satu komoditas prioritas 

Indonesia yang berperan penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

nasional, terutama dalam pengembangan sektor agroindustri. Tanaman ini 

tergolong komoditas perkebunan utama yang memiliki nilai strategis dan potensi 

perkembangan yang cerah dalam ekonomi Indonesia dikarenakan kontribusinya 

yang signifikan terhadap pendapatan nasional dan penciptaan lapangan kerja. 

Indonesia diperkirakan akan menjadi negara dengan produksi minyak sawit terbesar 

secara global. Pertumbuhan populasi dunia menyebabkan kebutuhan global 

terhadap minyak kelapa sawit meningkat. Hal ini menyebabkan prospek tanaman 

kelapa sawit semakin menjanjikan (Nanda dkk., 2022). 

Indonesia memiliki lahan kelapa sawit seluas 16 juta hektar dengan produksi 

sebesar 47,47 juta ton pada Tahun 2024 (BPS Indonesia, 2025). Provinsi Sumatera 

Utara dikenal sebagai salah satu pusat utama produksi kelapa sawit di Indonesia. 

Sumatera Utara tercatat memiliki 501 ribu hektar lahan kelapa sawit dengan total 

produksi 8,24 juta ton pada Tahun 2024 (BPS Provinsi Sumatera Utara, 2025). 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, salah satu kabupaten di provinsi ini, juga 

berkontribusi signifikan terhadap produksi minyak sawit, dengan luas perkebunan 

mencapai 101,54 ribu hektar dan total produksi 1,01 juta ton pada Tahun 2024. 

Kecamatan Marbau, salah satu kecamatan di Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

memiliki 13,7 ribu hektar lahan kelapa sawit dengan total produksi 163,5 ribu ton 

pada Tahun 2024 (BPS Kabupaten Labuhanbatu Utara, 2025). 

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah jenis palma yang 

mengeluarkan minyak dan digunakan sebagai bahan pokok dalam industri makanan 

dan tata rias. Tanaman kelapa sawit memiliki nilai esensial di Indonesia. Peran 

penting kelapa sawit ini harus didukung dengan kegiatan budidaya kelapa sawit 

yang baik. Serangan organisme penganggu tanaman adalah salah satu hambatan 

untuk mendorong peningkatan hasil produksi tanaman kelapa sawit, salah satunya 

adalah serangan hama (Arsi dkk., 2022). Eksistensi hama dalam budidaya kelapa 

sawit dapat menurunkan produktivitas bahkan menyebabkan kematian tanaman 

kelapa sawit. Hama yang sering dijumpai pada perkebunan kelapa sawit adalah ulat 
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kantung, ulat api dan kumbang tanduk (Asri, 2023). Serangan ulat kantung 

menyebabkan pucuk daun patah, daun mengering seolah-olah terbakar, dan 

munculnya bekas gigitan yang berwarna kuning hingga cokelat (Agustina, 2021). 

Keberadaan ulat kantung Metisa plana dapat menyebabkan defoliasi hingga 50% 

pada daun dan pengurangan produksi sebesar 40–47% selama dua tahun berturut- 

turut dengan infestasi serius (Halim dkk., 2017). Hama ulat kantung menyerang 

daun kelapa sawit yang tampak seakan-akan terbakar. Hama ulat kantung fase larva 

instar awal biasanya memakan epidermis daun tanaman kelapa sawit (Wahyuni 

dkk., 2017). 

Pengelolaan hama di perkebunan kelapa sawit melibatkan penggunaan 

pestisida kimia, biopestisida, dan pengendalian biologi. Penerapan insektisida 

kimia dilakukan melalui teknik seperti injeksi batang, penyemprotan tanah, dan 

penyemprotan udara menggunakan zat seperti triklorfon, sipermetrin, metamidopos 

dan monokrotopos (Rahmat dkk., 2021). Pengaplikasian insektisida kimia tidak 

hanya dilakukan pada tanaman tetapi juga pada tempat penyimpanan insektisida 

kimia. Hal ini sangat berbahaya pada manusia terutama apabila tingkat residu tinggi 

dan sulit larut dalam air (Sanjaya dan Santori, 2020). Penggunaan insektisida kimia 

terus menerus dapat menyebabkan ketimpangan unsur hara dan pengurangan 

kandungan bahan organik tanah. Penggunaan insektisida kimia menyebabkan 

residu tertinggal di dalam tanah yang merusak lingkungan (Tricia dkk., 2025). 

Penggunaan bioinsektisida menjadi alternatif yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan penggunaan insektisida kimia. Penggunaan bioinsektisida 

Penggunaan bioinsektisida berpotensi dalam meningkatkan pertanian yang 

berkelanjutan dan menjadi alternatif ramah lingkungan untuk mengendalikan hama 

dan meningkatkan kesuburan tanah (Selvaraj dan Sahayaraj, 2015). Penggunaan 

bioinsektisida menjadi langkah penting dalam menjaga keberlanjutan pertanian. 

Bioinsektisida dapat meminimalisasi ketergantungan pada insektisida kimia yang 

berbahaya bagi ekosistem dan kesehatan manusia (Elizabeth dkk., 2024). 

Salah satu contoh bioinsektisida yang telah dikembangkan adalah bakteri 

Bacillus thuringiensis. Bakteri ini berperan sebagai patogen fakultatif yang dapat 

ditemukan pada daun tanaman konifer serta di tanah. Bakteri ini memiliki 

kemampuan untuk memproduksi kristal protein yang dikenal sebagai Toksin Bt, 
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yang memiliki efek beracun pada ulat. Hal inilah yang menjadikan bakteri Bacillus 

thuringiensis menjadi pilihan bioinsektisida yang lebih berkelanjutan, yang dapat 

mengurangi ketergantungan pada penggunaan insektisida kimia. Teknologi ini 

tidak membahayakan organisme non-target, sehingga lebih aman bagi ekosistem 

(Rahmawati dan Luqiyarrohman, 2024). 

PT Umada menjadi salah satu perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

menghadapi permasalahan serangan hama ulat kantung. PT Umada menghadapi 

serangan hama ulat kantung yang tergolong berat dengan tingkat serangan > 5 

ekor/pelepah pada blok 9. Serangan hama ulat kantung ditemukan pada blok 9 

disebabkan adanya keberadaan populasi sisa (residual population) dari serangan 

sebelumnya pada blok yang sama. Populasi tersebut berkembang biak secara 

perlahan sehingga menyebabkan serangan hama ulat kantung kembali terjadi. PT 

Umada menerapkan sejumlah teknik pengendalian hama, termasuk pengendalian 

kimia dengan cara penyemprotan insektisida kimia. Penggunaan insektisida kimia 

pada perusahaan ini telah menimbulkan dampak yang signifikan. Salah satu 

dampak yang terjadi adalah keseimbangan ekosistem yang terganggu akibat 

kematian organisme non-target seperti musuh alami. Paparan insektisida kimia juga 

menyebabkan beberapa pekerja mengalami luka ringan dan gangguan kesehatan 

kronis. 

Penelitian yang mengevaluasi efektivitas pengaplikasian bioinsektisida 

Bacillus thuringiensis terhadap hama ulat kantung pada tanaman kelapa sawit, 

terutama di daerah Labuhanbatu Utara, masih terbatas hingga saat ini. 

Bioinsektisida juga belum banyak digunakan pada perkebunan sebagai solusi 

alternatif yang berkelanjutan. Penelitian Tugas Akhir (TA) dengan judul 

“Efektivitas Bioinsektisida Bacillus thuringiensis terhadap Hama Ulat Kantung 

(Metisa plana) pada Tanaman Kelapa Sawit di PT Umada Kebun Pernantian” 

dilakukan dengan harapan hasilnya dapat memberikan informasi ilmiah yang 

bermanfaat bagi pengelola kebun dalam meningkatkan efisiensi pengendalian hama 

sekaligus mendukung praktik budidaya yang berkelanjutan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi alternatif dalam pengembangan strategi 

pengendalian hama yang ramah lingkungan. 



4  

1.2 Rumusan Masalah 

Persoalan yang disajikan pada latar belakang menjadi dasar untuk menyusun 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh bioinsektisida Bacillus thuringiensis terhadap 

mortalitas, waktu kematian dan kondisi fisik hama ulat kantung pada tanaman 

kelapa sawit di PT Umada Kebun Pernantian ? 

2. Apakah bioinsektisida Bacillus thuringiensis efektif dalam mengendalikan 

hama ulat kantung pada tanaman kelapa sawit di PT Umada Kebun 

Pernantian ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Uraian identifikasi pokok persoalan di atas menjadi dasar dalam penetapan 

tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh bioinsektisida Bacillus thuringiensis terhadap 

mortalitas, waktu kematian dan kondisi fisik hama ulat kantung pada tanaman 

kelapa sawit di PT Umada Kebun Pernantian. 

2. Mengetahui efektivitas bioinsektisida Bacillus thuringiensis dalam 

mengendalikan hama ulat kantung pada tanaman kelapa sawit di PT Umada 

Kebun Pernantian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penulis, penelitian ini penting untuk menambah wawasan mengenai 

efektivitas bioinsektisida Bacillus thuringiensis dalam mengendalikan hama 

ulat kantung, melatih keterampilan dalam melaksanakan penelitian ilmiah, 

menulis serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

efektivitas Bacillus thuringiensis sebagai alternatif pengendalian hama ulat 

kantung yang lebih ramah lingkungan dan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan evaluasi dalam pengelolaan hama secara berkelanjutan. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini menyajikan referensi ilmiah mengenai 

efektivitas bioinsektisida Bacillus thuringiensis dalam pengendalian hama 

ulat kantung pada tanaman kelapa sawit. 


